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AB$TRAK

Periode laktasi pada ternak perah sangat mempengaruhi produktivitasnya,
oleh karena itu ketcrlambatan peternak memberikan pakan yang crtkup akan
bcrpenganrh juga terhadap produksi susu yang dihasilkan. Oleh karera it4 periodc
lak{asi perlu diperhatikan agar prodnksrivitas sapi perah dapat maksimal. I}enelitian

ini bertujuan untuk mslihat produktivita$ susu pada sapi perah Friesian l:lolstein
trerdasarkan periode laltasin3'a Sedang materi y'ang digunakan adalah sapi perah

yang sedang laktasi bsrumur antara 2'E tahun (umur laktasi antara 2-8 minggu)
dengan berat badan antara 400- 600 kg berjumlah 60 ekor. Pada penelitian ini pakan

yang digunakan adalah seragam yang terdiri dari hijauan dan konsentrat. Sedangkan

variahel 1'ang diamati adalah peride laktasi dan produksi susu yang dihasilkan
kemudian data 1'ang diperoleh di uji secara diskriptif- Hasil pnelitian menunjukkan
bahrla produkrivitas susu sapi perah Friesian Holstein mencapai puncaknya pada

peri,-..de laktas i keempat.

ltara kunci : Sapi pcrah- Periode Lalitasi. Susu.
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Puii syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 1''ang tclah mclimpahkan

rakhmat dan hidayah N1'a kepada kita sehingga laporan penelitian ini bisa

tcrselesaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anlara umur dengan

produkri susu sapi pcrah lriesian llolstein di tlalai flesar Pembibitan Ternak

LJnggul Dan lli.iauan Pakan 'l'ernak (BBPTU) Baturaden Jawa Tengah, llenulis

rncnladari bah*a adanS,a keterL'ratasan ]-an,s men-v-ebabkan laporan penelitian ini

helum srmpurna oleli karena itu dengan membaca rulisan ini kekurangan dalam

lepelr:rn ini dapat discmnumakan oleh penelitian selan-iutnya.
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BAB T

rENI'AIITILUAN

I.l Latar Bel*kang

Sapi perah merupakan ternak ruminansia - Ruminansia merupakan ternak

yang ficmpunyai empat kompartemen laitu rumen, retikulum, ornasum dan

abomasurn. Sapi perah merupakan salah satu penghasil susu yang produksinya

cukup tinggi. Untuk menghasilkan susu yang tinggi perlu diperhatikan manajemen

pemeliharaan meliputi pemberian pakan pcmbcrian air rninum percegahan

p*nl,akit dan saniiasi kandang.

l-lmur ternak erat kaitann)a dengan pruluksi susu- Masa laktasi adalatt

masa sapi sedanq berproduksi susu selama 305 hari" sapi berproduksi setelaft

melahirkan pedet. Kira-kira serengah jam setelah bcranak produksi susu akan

keluar. Saat itulah disehut masa laLtasi dimulai-

Sapi perah alian berproduksi tinggi bila umurnya bertambah tapi pmduksi

akan menurun setelah ternak berumur delapan iahun atau pada laktasi ke enam. Dan

produksi susu akan bertambah atau banyak pada musim penghujan hal ini

disebabkan persediaan h-qiauan berlimpah jadi sangat mendukung untuk banyak

mempraduksi susu.

lSalai Besar pernbibitan temak unggul dan hiiauan pakan temak (BBfrfU-

HIrl) Baturaden Jawa Tengah merupakan salah satu balai pembibitan temak perah

terbc*ar di Indnnesia, Adapun kriteria sapi herprodukri tinggi di BBPTLTJ{PT

Baturaden yaitu sapi yang mempunyai prcduksi susu lebih dari sepuluh liter pcr

harinya. Adapun visi dan rnisinya adalah meningkatkan preduksi susu nasional ole*r



karena itu berbagai upaya dilakukan untuk dapat nieningka*il produksi susu

tersebut diantaranya perbaikan dalam pemberian pakan dan kualibs pkan yang

akandiberikan, kebersihan kandang dan ternale, kesehatan tcmak dan pemerah seria

pencegahan penyakit pada sapi perah.

Berdasarlcan latar bslakang perlu diteliti hubungan antara umur dengan

produksi susu pada sapi perah Friesian Holstein.

1.7 Tnjuan peaeliti*n

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji hubungan antar

umur dengan produksi susu pada sapi perah Friesian l lalstein.

t.3 Manfaat p€n€litiar

Memberikan int-ormasi pada peternak sapi perah tentang hubungan antara

umur dengan produksi susu.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Perah

Sapi perah adalah sapi yang di peiihara dengan tujuan untuk menghasilkan

susu {Blakcly dan Bade, 1998i. Sapi perah yang di kembangkan di Ind,rnesia adalah

sapi F'H yang krerasal dari provinsi Elelanda utara dan provinsi lliesland lrarat, yang

merniliki ciri-ciri umum ),akni berwama hitam dan putih, kadang:kadang merah

dan putih dcngan batas*batas warna yangjelas (Sudono et a|,2003 j.

Sapi Perah Friensian Holstein merupakan penghasil susu tertinggi di

dunia-rncnghasilkan rata-rata 6000 per laktasi- Presentase kadar lernalk. 2,5-4,3oy'*

(Makin.?0ll). Sapi perah Friensian Holstein atau seiring discbut juga Fri*s

Hollanrl berasaldari Belanda dan mulai dikembangkan sejak tahun 1625. Adapun

ciri-ciri sapi perah F'riensian Holstein adalah *,ama hitam-putih,bobot badan betina

dervasa 628 kg- bobot badan jantan deu'asa 1000 kg (Nurdin, 20 I I )

2.2 Sapi Perah Lalitasi

Sapi perah laktasi adalah sapi perah -vang bcrada pada masa renlangan

waktu menghuilkan susu. y'aitu antara waktu beranak dan masa kering (Sudono et

a1,2003 ). Lama laktasi yang normal adalah 305 hari dengan 60 hari masa kering

biasanya masa laktasi menjadi lebih pordck apabila sapi terlalu cepat dikawinkan

lagi setelah melahirkan atau dikeringkan karena suatu penyakit. Sebaliknya masa

laklasi yang panjang biasanya dikarenakan adanya kesulitan dalam mengawinkan

kembali ( Blakely dan Bade 1998 ).



Sapi perah laktasi merupakan sapi perah yang berada pada kondisi

menghasilkan susu setelah melahirkan (Darmonc, 1992 ). Tritnargona (2005)

menjelaskan bahwa masa awal laktasi biasanya adalah pad* 100 hari pertama

laktasi, pada rnasa awal laktasi sapi akan mengalami puncak produksi susu {pada

hulan kedua laktasi pada sapi Holstein). Konsumsi pakan rnenurun, akibatnya sapi

ak*n mengelami penurunan berat badan- dan pada akhir masa laktasi ini sapi akan

mengalami puncak konsumsi dry matter yang akan menyebabkan penurunan berat

badan {berat batian turun sehingga menjadi paling rendah pada masa lakusi}. F1asa

laktasi adalah masa sapi sedang berproduksi. Sapi mulai bcrproduksi setelah

melahirkan anak. Saat itulah disebut masa laktasi dimulai. }r'{asa laktasi dimulai

sejak sapi berproduksi sampai masa kering tiha. Oleh karena itu masa lakrasi

berlangsung selama l0 bulan atau sekitar 30i hari [Santoso. 2002).

,l Pakan

Pakan {{eed) adalah bahan-bahan yang dapat diberikan pada ternak

perah.sebagian atau seluruhnya yang dapat dikonsumsi oleh ternak tanpa

mengganggu kesehatan ternak. dengan tujuan untuk kelangsungan hidupnya secar:l

normal (Soetamo,200l). Llmumn_ya bahan pakan terdiri dari dua macam, yaitu

pakan berserat dan penguat (Kr:nsentrati (Rianlo dan Purbowati, 2010i.

7,.3.1 Pakan llijauan

Pakan hijauan adalah semu& bahan pakan yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan elalam bsntuk rlaun-daunan, ranting bung4 dan batang. Bahan ini kadar

airnya 7*Ve*Ao/o, sedangkan sisanya rnerupakan bahan kering {Anonim, 1995),

Hijauan yang diberikan dalam tbrmula rcrsum sebanyak 2% bahan kering sapi



perah, pemberian hijauan tidatrr boleh kurang dari 0-5o/o-0,8% bahan kering ransum

{Siregar, 1994}. Bila p*kan berserat dibatasi hingga 3$o/a atau kurang dari bahan

kcring yang dibcriksil, presentase lemak atrran direduksi sebanyak 2% (Makin.

?01r).

2.3.2 Konsentrat

Konsentrat adalah suatu bahan pakn yang dipcrgunaka* bersama bahan

pakan lain unluk mcningkarkan keserasian gizi dari keseluruhan pakan dan

dimaksudhan untuk disatukan dan dicampur sebagai pelengkap atau pak;ur ltngkap

(Hartadi. et al. 1997). Penggunaan 1007o konsentrat pada ransum mengakibatkan

produksi su:u rata-rata per harin3'a menin-skaltetapi kadar lemak susu mcnurun

sccara drastis. t-'ntuk mcncapai produksi susu 1,ang tinggi dengan tetap

mcmpenahankan kadar lemak susu dalam batas-batas normal perbandingan antara

hijauan dan konsentrat dalam ransum sapi perah lat'tasi adalah -kitar 6ff/o: 4ff/o

bahan kering ftrnsum (Siregar. I99-4).

2.4 Produksi Susu

Produksi susu dipengaruhi oleh genetik pakan bulan talcasl periode

laktasi, pemcrahan, ukuran sapi. sstrus. pcriode kebuntingan.periode kering dan

lingkungan {Prihadi- 1996). Sejak melahirkan produksi susu akan meningkat

sampai puncak laktasi dua rJan tiga kemudian menurun sampai masa akhir kering

kandang letapi keadaan rlemikian harus didukung pola pembctian pakan -vang

cukup untuk memenuhi kebutuhan (Siregar. 1995).

Menurut f lar-r.ati, et *l {2A01), sapi perah berproduksi lebih banyak bila

umrrnya hcrlambah. Pada umur 2 tahun akan memproduksi susu kurang lebih 75



Fersen dibanding sapi dewas4 hal ini karena pertumbuhan dan perkembangan

kelenjar mammae- Gara sI al.(2009] menyatakafl umur beranak dapat dipengaruhi

oleh berbagai fbktor yaitu trangs4 lokasi, rnanajemen ( pemeliharaan, sumber

pakan, dan level produksi susu ), tahun dan musim saat kelahiran. Senau el al (2$08)

mrnyatakan sfcara fisiologis prcduksi susu akan meningkat hingga bulan produksi

yang keempat. Ilroduksi susu juga akan naik dengan bertambahnya periode laktasi.

dan dapat mencapai puncaknya pada periode Iaktasi keernpat.

Menurut Iladirviyoto (1994), pada musim penghujan produksi susu <Iapat

meningkat. Hal tersebut disebabkan tersedianya pakan yang lehih tranyak dihanding

dengan musim kemarau-

Susu dipandang dari segi peternakan adalah suatu sekresi kelenjar susu dari

sapi y,'ang sedang laktasi. dan dilakukan pemerahan dengan sempurna, tidak

termasuk kolostrum serta tidak ditambah atau dikumngi oleh suatu komgrnen. Susu

sapi perah merupakan salah safu bahan pangan !.ang sangat penting dalam

mcncukupi kebutuhan gizi masyarakat karena susu bernilai gizi tinggi dan

mempunyai komposisi zat gizi lengkap dengan perbandingan gizi yang s€mpuma"

sehingga mempunyai nilai yang sangat strategis. Susu sebagai salah satu sumber

prertcin hewani yang dibutuhhan oleh generasi muda teru[ama usia sekolah. Namun

demikian produksi susu sapi perah sarnpai saat ini bclum mampu memenuhi

keburuhan susu dalam negeri. (Anggraeni et al-,2AA1)-

2.5 Pcriod* Laktusi

Prcduksi susu akan meningkat dengan cepat sampai mencapai puncalr

produksi pada 35-50 hari setelah beranak dan *kan mengalami penurunan produksi



rata-raa 2-5 % per minggu. Ditambahkan lehih lanjut bahwa sapi yang laktasi lebih

singkat atau lcbih panjang dari I 0 bulan akan berakibat terhadap produksi susu yang

mcnurun pada laktasi berilcut (Siregar 1995). Masa laktasi adalah masa sapi scdang

berproduksi. Sapi mulai berproduksi setelah melahirkan anak, kira-kira setengah

jam sctclah sapi rnelahirkan, produksi susu sudah kcluar, saat itulah disebut masa

laktasi di mulai. Nanrun. sampai dengan 4-5 hari yang pertama produksi susu

tcrsctrut masih berupa kolostrum ;-ang tidak tr<llch dikonsurnsi manusi4 tetapi

kr:k:strum terschut khusus untuk pedet. Masa laktasi berlangsung sslama l0 bulan

antara saat beranak dan masa kering. l'roduksi susu pcr hari mulai menurun setelah

l-l bulan nrasa laktasi. l\.{ulai bulan ke 2=3 masa laktasi. kadar lemak susu mulai

konstan dan kemudian naik sedikit.

Produksi susu sapi perah per laktasi akan rneningkat terus sampai dengan

laktasi ke empat atau pada umur 6 tahun. apatrila sapi perah itu pada umur 2 tahun

sudah melahirkan (lakrasi penama)- setelah sapi perah itu berumur I t*hun,

produksi susu per laktasi sudah mulai menurun. Lama diperah atau lama lakt;xi

1.'ang idealadalah i05 hariatau sekitar l0 hulan (Siregar. 1995) fbktor=fhlcor yang

mempengaruhi komp*sisi dan produksi susu adalah genetik, nutrisi, periode laktasi

dan parsistensi, rata-rata sekresi srJsu,urnur,.siklus estrus dan kebuntingan,

lingkungan,penyakit dan obat-obatan {Prihadi, I996i" Produlcsi cukup tinggi

dicapai setelah 6 minggu dari kelahiran sampai tingkat produksi maksimum dan

akan mengalami penurunan secara teratur setelah mengalami puncak produksi

{Blakely dar Bade, t998).



BAB Itt

MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Terupat Penelitian

Penelitian ini direncanakan sclama 3 bulan dari bulan Aprit 2019 sampai

Juni 2019, meliputi safu bulan masa persiapan, satu bulan masa koleksi data dan

satu bulan penyelesaian laporan, penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar

Pernbibitan Ternak tJnggul dan Flijauan Pakan Ternak (BBFfU-HFI') [3aturaden

Jarva Tengah.

3-2 Materi Penelitian

Materi _v-ang digunakan dalam penelitian ini adalah temak berumur 3-8

tahun (laktasi l-6. dengan rincian laktasi I : umur 2-3 tahun, laktasi2 : umur 34

tahun, laktasi 3 : umur 4-5 tahun. laktasi 4 : umur 5-6 tahun, laktasi 5 : umur 6-7

tahun dan lalcasi 6 umur 7-8 tahun) berjumlah 60 ekor, bobot badan antara 4$A *

600 kg sedang pakan'yang digunakan adalah hi.iauan dan konsentrat ],ang same,

pemerahan dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari.

3.3 Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kandang

lengkap dengan t€mpat pakan dan minum. timbangan pakan, coper untuk

mencasah rumput, alat pemerah susu dan tempat penampungan su$u.

3.4 Metode Penelitian

Enam puluh ekor sapi dikelompokkan kemudian diidcntifikasi umur dan

dicatat produksi susunya tiap hari selama tujuh hari dan kondisi sapi sedang



laktasi antara minggu kedua

sehari l.aitunpagi dang sorc

dcskriptif.

sampai kedelapan. pemerahan dilakukan dua kali

hari. Kemudian data lang diperoleh diuji secara



BAB TV

HASTL DAN PEMT}AHASAFI

4"1 Umur Sapi Pcr*h

Sapi perah menunjukkan presistensi tinggi selama laktasi pertama dari pada

laktasi berikutnla hal ini disebabkan sapi beranak pertama keleniar susu

(mammary glans) lebih kecil dari pada sapi 3,ang sudah dewasa schingga jumlah

prtilaktin lang disekresikan mungkin mencukupi untuk menjaga keseimbangan

tir:ggin1'a presistensi bagi kelenjar susu )'ang kecil dan kurang untuk mencukupi

hagi prrrduksi susu 1'ang lebih tinggi pada sapi 1'ang sudah deu'asa.

Llmur sapi perah sangat berpengaruh terhadap produksi susu )ang

dihasilkan. sapi-sapi dari bos taurus produksi tertinggi dicapai pada masa laltasi ke

,t-5 1,aitu umur sapi antara lima sampai enam tahun. Apabila sapi beranak pertama

umur 2-3 tahun dengan jarak beranak atau calving intenal ll hulan, lama lakrasi

l0 bulan atari 305 hari dewasa produksi atau produksi te*inggi dicapai pada laktasi

ke empat atflu umur sspi sekitar lima sarnpai enam tahun- Prcrduksi susu laktasi I.2

dan 3 (umur 2-3, 34 dan 4-5) masing-masing rata-rara sekitar 70,80 dan 90%.

Sedang produksi tertinggi {maturc eows} tlicapai pada lakasi cmpar atau sapi

berumur 5-6 tahun.

Seielah produksi tertinggi atau mature cows dicapai" biasanya produksi

susu akan mulai menurun secara berangsur-angsur Lanpa menunjukkan tanda*tanda

yangjelas hlngga bcrumur I0 tahun. Setelah sapi berumur l0 tahun biasanya sapi

akan dikeluarkan dari perusatraan karcna adanya gangguflrl reproduksi atau

Bangguan kesehatan, dalam penclitian ini lImur dan periode laktasi *api-sapi yang

10



berada di balai besar pembibitan ternak unggul dan hijhuan pakan ternak GBffU-

HFI-) Baturaden dapat dilihat pada tab€ll.

abcl I- Periode umur dan Produksi Susu

Periode t"aktasi Umur F Sapi f Produlcsi Susu Rataat

I z-3 IO 8t9.2 8r.92

2 34 l0 868.7 E6.E7

3 +5 IO

IO

872.6 8726
4 5-6 897 ', 89.70

5 6-7 l0 758-6 i 75-86

6 7-8 IO 709.6 i 70.96

Jumlah 6fi 4923-7 82-(x)5

Dari tabel I. Dapat dilihat bahwa puncall produksi terjadi p& lakasi

keempat atau $api berumur antara 5-6 tahun sedangkan terendah pada laktasi ke

enam. Hal ini disebabkan karena sapi-sapi yang dipelihara di balai besar pernbibitart

ternak unggul dan hijauaa pakan ternak Baturaden dikawinkan tepat pada umur l0

-12 bukur sehingga pada umur 22-24 bslan sapi sud*h melahirkan anak yang

pertama atau disebut dengan laltasi pertama. Sehi*gga sapi-sapi tersebrrt akan

mengalami puncak produksi atau produksi tertinggi pada urnur 5-6 tahun atau

Iaktasi keempat. Hal ini membuktikan bahwa umur sapi pada waktu beranak

pertama dan panjang calving interval menentukan laktasi dimana produksitertinggi

akan dicapai tanpa memandang ternak tersehut berasal dari daerah tropis atau sub

tropis.

4.2 Produksi Susu

Dari hasil penelitian lrahwa produksi susu sapi di Balai Besar Pembibitan

Ternak Unggul dax Hi-iauan Pakan Ternak Baturmden dapat dilihat pada graf*. l.

11



Grat'ik l- Produksi Susu
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Jumlah produksi dan kualitas susu )'an-c dihasilkan oleh sapi perah sangat

ben'ariasi- Falitor-faktor -rang berpcngaruh tcrhadap tingginya produksi dan

kualitas susu ditentuhan oleh banl'ak faktor. faktor satu dengan yang lainnya sangat

erat kaitannla-

Selama masa laL-tasi berlan-esung baik produksi srsu pada masa laktasi

pcrtama dan selanjutnya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain oleh :

laktor genetis. makanan. dan tata laksana, yang satu sama lain saling mempengaruhi

dan rnenunjang.

a. Faktor genetis

Faktor genctis ini Lrersifat individual yang diturunkan oleh tetua (induk dan

bapak) kepada keturunannya. Falitor genetis ini juga bersifat bak4 artinya sifat-

sifut baik atau buruk dari tetua akan diwariskan kcpada kcturunan bcrikutnya

dengan sifbt-sifbt yang s:rma yang dimiliki oleh tetua^ Faktor genetis ini akan

menentukan jumtah produksi dan mutu air susu selama laktasi dengan kornposisi

if
ra:tat
{rtv
oo*c

.-**laktisi

* ProduksiSusu

12



za?zrt makanan tfftentu sesuai dengan vans dim-iliki kedua induknya. Jika

produksi induk dan pejantan jclek, maka dengan tatalaksana dan makanan yang

serba bagus pun tidak akan dapat memperbaiki 3"ang jelek dari narisan kedua

induknya.

b- Makanan

ProtJuksi susu akan dipengaruhi oleh pakan yang diberikan- Pemberian pakan

dalam jumlah banyak dapat meningkatkan produksi. tetapi jenis pakan dapat

memFlcngaruhi komposisi susunya. Jenis pakan dari ienis rumput-rumputan akan

menaikkan kandunean asam oleat sedangkan pakan berupa jagung atau gandum

akan menaikkan kandungan asam butiratnya. Pakan bcmp daun bawang, gubis

atau sa)-uran lainn;a cenderung memberikan susu berku lebih kual Jumlah

vitamin a dalam susu dipenearuhi oleh kandungan karoten dan vitamin a pakan

1'an-e diberikan tetapi kandungan vitamin b dan viamin c kuranS dipcngaruhi oleh

jenis pakan y'ang diberikan pada sapi.

Sapi-sapi )-ang secara genetis kik akan membcrikan air srsu yang baik pula

Akan tetapl jika makanan yang diberikan tidak rnernadai, bsik dad sgi jronlalt

maupun mutu- maka untuk memenuhi kebutuhan potiok hidup buproduksi akan

dicukupi dengan mengorbankan persediaan zat-tat makanan yang da didahm

tub*h ilengan cara memobilisasikan zat-zat makanan yang tersimparr didalam

jaringan tubuh mereka. Jika sapi yang bersangkutan kehabisan zat-zfimatamn

yang harus dimobilisasikan, maka produksi susu akan menurur yang akhimya akan

membatasi pula sekresi air susu.
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c. 'l'alalaksana

Tatalaksana yang baik dan s*mpurna rnerupakan salah $atu upaya untuk

mencapai kesuksesan usaha sapi perah- Mengandalkan faktor genetis melulu

tidaklah menjamin keberhasilan produksi susu. Sehab faktor genetis yang baik

bukan jaminan terhadap jumlah produksi" Faktor genetis yang baik harus didukung

dengan tatalaksana yang baik dan teratur" 
-Fatatak*ana pada masa lalctasi yang pertru

tliperhatikan anttua lain : rangsangan pemerahan, pengaturan kering kandang,

pencegahan terhatlap penyakit, lrekuensi pcmerahan, pengaturan kelahiran dan

perkarvi*an {senice periorlc, dan calving inten'a[)-

Produksi susu di Balai Besar Pembibitan'l emak Unggul dan Hijauan Pakan

'l'emak Batur raden hcrkaitan dengan umur ternak sehingga untuk dapat mencapai

puncak produksi di harapkan pembcrian pakan. prnccgahan penyakit dan tata

laksana pemeliharaan berlangsung secara kontinu dan perkar*'inan sapi

dilaksanalinan tepal pada rvaktunva sehingga prutuksi susu dapr og.imal-
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hariI ptnelitian. maka dapat disimplrlkan bahua :

l. []eri*de lakuri sapi ptralr r.lngai berpensaruh terhadap prrduktir ites susu

sapi Friesian Hcilstein.

:- Produktivitas tusu te rtinsgi sapi perah Friesian Hirlslcin brc'rada p;d:

periode laLtasi kccrnpat"

5.2 
"{aran

L'nruk meningkatkan produksi rusu pada sapi perah perlu diperhatikan

hcbcraplr takt,,r" tjianler*nra lakt,,r" g"nctik dan lingkungan- kc dua -taktor iL'r.('hut

bcrpcngaruh terha..lirp prrrduksi susu. puncak proiiuksi dan lama lakusi pada sapi

pr'rah. Sehingga laktor fr+Lan, Lr'sehat*n dan m*nqiemen perlu ditingkarkan.
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LAMPIRAN

a

tran

No t"aldasi
Ear
Tes

f Produksi
Susu

I l 644 80.?

2 663 65.8

3 67CI 61.8

4 675 66

5 699 74

6 700 74

7 7r8 75 "8

I 770 r01.6

I 72t I I8.4

l0 737 98.i

R.ataan 819_2

1 2 513 89.8

2 ir6 93

611 t29.2

4 63'1 107.1

5 r 925 5t.6

6 1940 r05

7 I 948 84.6

I 3547 79.2

I i552 51.8

IO 3554 75.3

Rataan 868.7
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